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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara status gizi dengan kadar glukosa darah sewaktu
pada remaja di Posyandu Resik, Padukuhan Glidag. Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik
dengan rancangan cross-sectional. Pengukuran status gizi dilakukan berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT),
sementara kadar glukosa darah sewaktu diukur menggunakan alat glukometer. Data dianalisis menggunakan uji
korelasi Rank Spearman. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,7309 (p > 0,05), yang
mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara status gizi dengan kadar glukosa darah
sewaktu pada remaja di wilayah ini. Dengan demikian, faktor-faktor lain seperti pola makan, aktivitas fisik, dan
faktor genetik mungkin lebih berperan dalam mempengaruhi kadar glukosa darah. Studi ini merekomendasikan
pendekatan yang lebih komprehensif dalam pemantauan kesehatan remaja, tidak hanya berfokus pada status gizi
tetapi juga pada gaya hidup dan kebiasaan sehat.

Kata Kunci: kadar glukosa darah sewaktu; remaja; status gizi

Relationship between nutritional status and blood glucose levels in
adolescents at posyandu resik in Glidag Hamlet

Abstract
This study aims to analyze the relationship between nutritional status and random blood glucose levels among
adolescents at Posyandu Resik, Padukuhan Glidag. This research used an observational analytic method with a
cross-sectional design. Nutritional status was measured based on Body Mass Index (BMI), while random blood
glucose levels were measured using a glucometer. Data were analyzed using the Rank Spearman correlation
test. Statistical test results showed a p-value of 0.7309 (p > 0.05), indicating no significant relationship between
nutritional status and random blood glucose levels among adolescents in this area. Thus, other factors such as
diet, physical activity, and genetic factors may play a more significant role in influencing blood glucose levels.
This study recommends a more comprehensive approach to adolescent health monitoring, focusing not only on
nutritional status but also on lifestyle and healthy habits.

Keywords: adolescents; nutritional status; random blood glucose levels

1. Pendahuluan
Periode puncak pertumbuhan terjadi selama masa remaja, di mana perubahan signifikan dalam

aspek fisik, kognitif, dan psikososial dapat berlangsung dengan cepat. Fase pertumbuhan pesat ini,
yang dikenal sebagai "adolescent growth spurt," memerlukan asupan zat gizi yang lebih banyak
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(Febrianti & Fauzi, 2022). Selama masa remaja, berbagai masalah kesehatan, terutama yang berkaitan
dengan gizi, sering muncul. Masalah gizi yang umum dihadapi oleh remaja yaitu kekurangan gizi dan
kelebihan gizi (Latubual et al., 2023). Kekurangan gizi pada remaja seringkali disebabkan oleh pola
makan yang tidak teratur, perubahan psikososial yang terkait transisi dari masa kanak- kanak ke masa
dewasa, serta kebutuhangizi yang meningkat akibat pertumbuhan yang cepat (Rahayu & Fitriana,
2020). Sebaliknya, kelebihan gizi pada remaja sering kali disebabkan oleh kurangnya aktivitas fisik,
pola makan yang tidak seimbang, dan asupan zat gizi yang berlebihan (Banjarnahor et al., 2020).
Masalah gizi merupakan isu yang kompleks dan memerlukan penanganan karena dapat

mempengaruhi semua tahap siklus kehidupan, mulai dari masa janin, balita, remaja, hingga lanjut usia.
Pada remaja, masalah gizi dapat berdampak pada kemampuan kognitif, produktivitas, dan kinerja
mereka. (Muchtar et al., 2022). Untuk mencegah masalah gizi dan kesehatan dikemudian hari, penting
untuk melakukan penilaia dan pemantauan status gizi remaja. Pemantauan ini biasaya dilakukan
dengan mengukur Indeks Massa Tubuh menurut Usia (IMT/U). Indeks Massa Tubuh mnurut Usia
(IMT/U) adalah alat umum untuk memantau status gizi yang hanya memerlukan data tentang tinggi
badan, berat badan, dan usia remaja.
Di Sinamangal, Nepal, data menunjukkan bahwa 5,5% remaja mengalami kekurangan gizi tingkat

sedang, dan 2,6% mengalami kekurangan gizi berat. Selain itu, 13% remaja mengalami kekurangan
berat badan yang sedang dan 1,3% mengalami kekurangan berat badan yang parah (Kc et al., 2021).
Di Indonesia, prevalensi nasional (2023) menunjukkan bahwa 5,7% remaja usia 13-15 tahun
mengalami underweight, 12,1% overweight, dan 4,1% obesitas. Di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), prevalensi underweight pada remaja mencapai 5,3%, overweight 18,3%, dan
obesitas 7,3% (SKI, 2023), menunjukkan adanya variasi dalam prevalensi status gizi (B. Kemenkes,
2023).
Status gizi mencerminkan sejauh mana kebutuhan fisiologis individu terhadap utrisi terpenuhi

(Pico et al., 2019). Ketidakseimbangan nutrisi, baik yang kurang maupun berlebihan, dapat
mempengaruhi status gizi dan kesehatan remaja. Penilaian status gizi pada anak usia 5- 18 tahun
menurut (P. R. I. Kemenkes, 2020) dilakukan dengan mengukur IMT/U, yang dikategorikan sebagai
gizi buruk (z-score ≤ -3 SD), gizi kurang (z-score -3 - <-2 SD), gizi baik (z-score -2 - +1 SD), gizi
lebih (z-score >+1 - +2 SD), dan Obesitas (z-score > +2 SD).
Remaja dengan IMT yang lebih tinggi dari normal mungkin berisiko mengalami peningkatan kadar

kolesterol total, trigliserida, dan glukosa darah. Selain status gizi dan komposisi tubuh, tingkat
aktivitas fisik juga mempengaruhi kadar glukosa darah. Penumpukan lemak pada individu dengan
status gizi yang lebih tinggi dapat meningkatkan resistensi insulin, sehingga kadar glukosa darah
meningkat akibat penurunan efektivitas hormon insulin. Kadar glukosa darah yang tinggi, terutama
dengan status gizi yang buruk, dapat mengindikasikan gangguan metabolik. Hubungan antara IMT
dan kadar glukosa darah sering kali menunjukkan kecenderungan obesitas. Individu dengan berat
badan berlebih sering mengalami peningkatan kadar hormon leptin, yang dapat menghambat
resistensi insulin dan meningkatkan risiko kenaikan kadar glukosa darah (Lisnawati et al., 2023).
Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa masih banyak remaja mengalami kelebihan berat

badan terkait dengan status gizi. Seperti yang telah dijelaskan, kelebihan berat badan dapat
meningkatkan resistensi insulin, yang menyebabkan kadar glukosa darah meningkat akibat penurunan
efektivitas hormon insulin. Dengan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk mengkaji hubungan
antara status gizi dan kadar glukosa darah sewaktu di kalangan remaja di Pedukuhan Glidag,
Kelurahan Logandeng, Kapanewon Playen, Kabupaten Gunung Kidul.

2. Metode
Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan desain potong lintang yang

dilaksanakan pada 6 September 2024. Subjek penelitian terdiri dari remaja berusia 10-18 tahun dari
Padukuhan Glidag, yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Kriteria inklusi mencakup anak-
anak dari Padukuhan Glidag berusia 10-19 tahun yang sesuai dengan kategori remaja, sedangkan
kriteria eksklusi diterapkan untuk subjek yang tidak memenuhi kriteria inklusi. Uji korelasi Spearman
Rank digunakan dalam pengolahan data. Dilakukannya uji tersebut dengan tujuan untuk melihat ada
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atau tidaknya hubungan antara dua variabel serta melihat arah hubungan dan keeratan pada kedua
variabel.
Pengukuran kadar glukosa darah sewaktu dilakukan dengan menggunakan alat tes Glucose

Cholesterol Urid acid (GCU). Status gizi diukur berdasarkan tinggi dan berat badan. Tinggi badan
diukur dengan stadiometer yang memiliki akurasi hingga 0,1 cm, dan berat badan diukur dengan
timbangan yang akurat hingga 0,1 kg. Pengukuran dilakukan dengan siswa mengenakan pakaian
minimal, tanpa alas kaki, dan dalam posisi tegak.
Indeks Massa Tubuh menurut Usia (IMT/U) dihitung menggunakan perangkat lunak WHO

AnthroPlus dan dinyatakan dalam bentuk z-score. IMT/U kemudian dikategorikan dalam gizi buruk
(z-score ≤ -3 SD), gizi kurang (z-score -3 - <-2 SD), gizi baik (z-score -2 - +1 SD), gizi lebih (z-
score >+1 - +2 SD), dan Obesitas (z-score > +2 SD). Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji
Rank Spearman dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Jenis Kelamin
Data distribusi jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin N Prosentase (%)

Laki – Laki 29 42,65
Perempuan 39 57,35
Total 68 100

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa dari total 68 responden, mayoritas adalah
perempuan, dengan jumlah mencapai 39 orang atau 57,35%. Secara umum, remaja putri cenderung
menghadapi risiko masalah gizi. Berbagai faktor dapat memengaruhi status gizi mereka dan
berdampak pada kesehatan mereka. Penyebab utama masalah gizi pada remaja putri adalah pola
konsumsi makanan yang tidak sesuai (World Health Organization, 2021). Pola konsumsi yang tidak
tepat dapat menyebabkan masalah kesehatan, mengurangi nafsu makan, mengganggu sistem
pencernaan, dan mengakibatkan masalah gizi (Uwa et al., 2019).

3.2 Usia
Data distribusi usia responden dapat dilihat pada tabel 2 :

Tabel 2. Distribusi Usia Responden
Usia N Prosentase (%)

10 Tahun 1 1,47
11 Tahun 1 1,47
12 Tahun 2 2,94
13 Tahun 5 7,35
14 Tahun 12 17,65
15 Tahun 20 29,41
16 Tahun 14 20,59
17 Tahun 10 14,71
18 Tahun 3 4,41

Total 68 100

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa dari total 68 responden, mayoritas di antaranya
berusia 15 tahun, dengan persentase sebesar 29,41%. Hal ini menunjukkan bahwa remaja dalam
rentang usia ini mendominasi partisipasi dalam penelitian. Usia 15 tahun merupakan fase penting
dalam perkembangan remaja, di mana mereka mengalami perubahan fisik, hormon, serta pola
perilaku yang lebih kompleks (Ardiati, 2019). Fase ini juga ditandai dengan peningkatan kebutuhan
energi dan nutrisi untuk mendukung pertumbuhan yang pesat (Kang et al., 2021).
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Dominasi usia 15 tahun dalam responden dapat menjadi indikasi bahwa kelompok usia ini lebih
mudah dijangkau dalam program Posyandu, atau mungkin lebih aktif terlibat dalam kegiatan
kesehatan komunitas. Perbedaan partisipasi di kelompok usia lain mungkin disebabkan oleh
perbedaan minat atau akses terhadap program yang disediakan (Ni Made Muliati et al., 2020).

3.3 Status Gizi berdasarkan IMT/U
Data distribusi status gizi responden berdasarkan Indeks Massa Tubuh Menurut Usia (IMT/U) dapat
dilihat pada tabel 3 :

Tabel 3. Dsitribusi Status Gizi Responden
Status Gizi N Prosentase (%)

Gizi Buruk 2 2,94
Gizi Kurang 2 2,94
Gizi Baik 47 69,12
Gizi Lebih 10 14,71
Obesitas 7 10,29

Total 68 100

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa dari 68 responden, rata-rata status gizi menurut
indeks massa tubuh (IMT/U) adalah baik, dengan 47 responden (69,12%) berada dalam kategori
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki keseimbangan antara berat
badan dan usia mereka, yang mencerminkan pola makan dan gaya hidup yang relatif sehat dalam
kelompok ini. Status gizi yang baik pada remaja sangat penting karena memengaruhi pertumbuhan,
perkembangan kognitif, serta kesehatan jangka panjang (Jelmila et al., 2023).
Persentase yang tinggi pada kategori gizi baik juga dapat disebabkan oleh adanya program-program

edukasi gizi yang telah diterapkan di lingkungan Posyandu atau sekolah, yang bertujuan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga pola makan seimbang dan aktivitas fisik yang
cukup. Namun, untuk mencegah risiko malnutrisi maupun obesitas, intervensi lebih lanjut mungkin
perlu dilakukan, terutama bagi responden yang berada di luar kategori gizi baik, guna memastikan
bahwa status gizi optimal tetap terjaga (Nurmala, 2020).

3.4 Kadar Glukosa Darah Sewaktu
Data distribusi kadar glukosa darah sewaktu responden dapat dilihat pada tabel 4 :

Tabel 4. Distribusi Kadar Glukosa Darah Sewaktu
Kadar GDS N Prosentase (%)

GDS Rendah 3 4,41
GDS Tinggi 65 95,59

Total 68 100

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 68 responden, rata-rata kadar glukosa
darah sewaktu mereka berada dalam kondisi baik, dengan 65 responden (95,59%) termasuk dalam
kategori tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengaturan glukosa
darah yang stabil, yang merupakan indikator positif bagi kesehatan metabolik mereka. Kadar glukosa
darah yang baik sangat penting bagi remaja, karena dapat mencegah risiko penyakit metabolik seperti
diabetes tipe 2 yang kian meningkat di kalangan remaja akibat perubahan pola makan dan gaya hidup
(Thahir & Masnar, 2021).
Tingginya persentase responden yang memiliki kadar glukosa darah normal juga dapat dikaitkan

dengan adanya kesadaran tentang pentingnya menjaga pola makan yang seimbang dan menghindari
konsumsi berlebihan dari makanan dengan indeks glikemik tinggi. Namun, pengawasan tetap
diperlukan, terutama bagi individu yang berada di luar kategori normal untuk mencegah komplikasi
jangka panjang terkait metabolisme glukosa darah (Sudargo et al., 2018).



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Vol 2: 28 September 2024

(Jannah dkk. – Hubungan status gizi dengan glukosa darah….) 1447

3.5 Hubungan Status Gizi Dengan Kadar Glukosa Darah Sewaktu Remaja
Data distribusi hubungan status gizi dengan kadar glukosa dawarh sewaktu remaja dapat dilihat

pada tabel 5 :

Tabel 5. Hubungan Status Gizi dengan Kadar Glukosa Darah Sewaktu Remaja
Kadar GDS Gizi Baik Gizi

Kurang
Gizi Baik Gizi Lebih Obesitas P-Value

N % N % N % N % N %
0,7309GDS Rendah 0 0,0 0 0,0 2 66,7 0 0,0 1 33,3

GDS Tinggi 2 3,1 2 3,1 45 69,2 10 15,4 6 9,2

Berdasarkan tabel 5 di atas, terlihat bahwa hasil uji statistik korelasi rank Spearman menunjukkan
nilai p-value sebesar 0,7309 (0,7309 > 0,05), yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan
antara status gizi dengan kadar glukosa darah sewaktu pada remaja di Posyandu Resik Glidag.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi

dengan kadar glukosa darah sewaktu pada remaja di Posyandu Resik, Padukuhan Glidag. Temuan ini
bertentangan dengan beberapa studi terdahulu yang umumnya menunjukkan adanya keterkaitan antara
status gizi dan kadar glukosa darah, terutama dalam konteks malnutrisi dan obesitas (Ardiani et al.,
2021). Namun, hasil ini juga mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain mungkin lebih dominan dalam
mempengaruhi kadar glukosa darah pada remaja di wilayah ini.
Salah satu penjelasan yang mungkin adalah bahwa variasi dalam kadar glukosa darah tidak selalu

dapat dikaitkan langsung dengan status gizi, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti pola makan sehari-hari, jenis makanan yang dikonsumsi, tingkat aktivitas fisik, serta kebiasaan
tidur dan stres (Astutisari et al., 2022). Misalnya, remaja dengan status gizi normal atau kelebihan
berat badan mungkin memiliki pola makan yang tidak teratur atau mengonsumsi makanan dengan
indeks glikemik tinggi, yang bisa mempengaruhi kadar glukosa darah sewaktu tanpa mengindikasikan
perubahan signifikan pada status gizi (Zulkarnaini et al., 2022).
Selain itu, perbedaan individu dalam metabolisme glukosa juga dapat menjelaskan mengapa status

gizi tidak berkorelasi secara signifikan dengan kadar glukosa darah sewaktu dalam penelitian ini.
Beberapa remaja mungkin memiliki sensitivitas insulin yang lebih baik atau mekanisme kompensasi
tubuh yang lebih efisien, sehingga kadar glukosa darah mereka tetap dalam batas normal meskipun
status gizi mereka bervariasi (Sudargo et al., 2018). Dengan demikian, faktor genetik dan respons
tubuh terhadap insulin dapat berperan penting dalam memoderasi hubungan antara status gizi dan
kadar glukosa darah (Najah, 2021).
Selain itu, faktor pengukuran juga bisa berpengaruh. Dalam penelitian ini, pengukuran kadar

glukosa darah sewaktu dilakukan pada satu titik waktu, yang mungkin tidak mencerminkan fluktuasi
harian atau variasi akibat faktor-faktor seperti waktu makan, tingkat aktivitas sebelum pengukuran,
atau kondisi stres (Harmiardillah, 2018). Pengukuran kadar glukosa darah sewaktu yang lebih sering
atau pengukuran kadar glukosa puasa mungkin memberikan hasil yang lebih akurat untuk
menganalisis hubungan dengan status gizi (NASUTION, 2023).
Temuan ini juga menekankan bahwa status gizi bukan satu-satunya faktor yang harus

dipertimbangkan dalam menilai risiko masalah metabolik pada remaja. Faktor-faktor lain seperti
riwayat keluarga diabetes, kebiasaan makan yang tidak sehat, dan gaya hidup sedentari juga perlu
diperhatikan dalam program intervensi kesehatan di Posyandu Resik (Widayati, 2020). Oleh karena
itu, pendekatan yang lebih komprehensif yang melibatkan edukasi mengenai pola makan sehat,
pentingnya aktivitas fisik, serta pemantauan glukosa darah secara teratur perlu diterapkan untuk
mencegah peningkatan risiko diabetes dan penyakit metabolik lainnya pada remaja (Sudargo et al.,
2018).
Secara keseluruhan, meskipun penelitian ini tidak menemukan hubungan signifikan antara status

gizi dan kadar glukosa darah sewaktu, hasil ini tetap penting untuk memahami kompleksitas faktor-
faktor yang mempengaruhi kesehatan metabolik remaja. Penelitian lanjutan yang melibatkan
pengukuran lebih mendalam dan memperhitungkan berbagai faktor gaya hidup serta kondisi
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kesehatan lainnya diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif (Ibrahim et al.,
2023).

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara status gizi dengan kadar glukosa darah sewaktu pada remaja di Posyandu Resik, Padukuhan
Glidag. Meskipun status gizi sering dianggap mempengaruhi metabolisme glukosa, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti pola makan, aktivitas fisik, dan kemungkinan faktor
genetik mungkin lebih dominan dalam menentukan kadar glukosa darah pada remaja.
Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang lebih holistik dalam memantau

kesehatan remaja, dengan tidak hanya berfokus pada status gizi tetapi juga mempertimbangkan gaya
hidup, kebiasaan makan, dan pemeriksaan kesehatan rutin. Edukasi mengenai pola makan seimbang
dan pentingnya aktivitas fisik tetap menjadi langkah penting untuk mencegah masalah metabolik di
masa depan.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berperan dalam

pengaturan kadar glukosa darah pada remaja dan bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi
dengan status gizi.

5. Ucapan terimakasih
Kami menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada Ibu-ibu kader Posyandu Resik

Padukuhan Glidag atas dukungan dan bantuan yang telah diberikan sangat berperan penting dalam
kelancaran proses penelitian. Kami juga berterima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat, termasuk
tim dan institusi yang memberikan kesempatan serta fasilitas untuk mendukung tercapainya tujuan
penelitian ini. Tanpa kontribusi dari semua pihak, penelitian ini tidak akan berjalan sebagaimana
mestinya.
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